




A. Latar Belakang 
Teledrama merupakan sebuah situs representasi mengenai makna.  
Makna dapat di produksi baik melalui pencitraan adegan, karakternya, ataupun 
aspek naratifnya.  Di layar televisi Indonesia sekarang ini sedang beradu serial 
Teledrama dari luar negeri.  Meski tidak setenar serial India dan Korea, pamor 
drama Turki di stasiun televisi indonesia tidak bisa dianggap remeh. Meski 
demam serial Korea masih hangat dirasakan di Indonesia, namun jumlah serial 
korea yang ditayangkan di stasiun Televisi swasta mulai menyusut.  Hal ini 
diprediksi lantaran rating yang didapatnya tidak begitu tinggi.  Walhasil, 
stasiun televisi swasta berduyun-duyun beralih ke Teledrama Turki, walau 
ternyata biaya yang di keluarkan untuk menayangkannya lebih mahal dari 
serial drama Korea.  Berdasarkan data Kementerian dan Kebudayaan Turki, 
pada awalnya drama Turki hanya menghabiskan biaya produksi sekitar 35 
dolar sampai 50 dolar AS (Rp 500 ribu hingga Rp 700 ribu) per episodenya.  
Tapi sekarang ini, anggaran untuk memproduksi satu episode serial saja bisa 
menyentuh angka 500 dolar AS sampai 200 ribu dolar AS (Rp7 juta sampai 




Salah satu Teledrama Turki yang menarik perhatian para penonton di 
Indonesia adalah Kara Para Ask .  Teledrama Kara Para Ask  berjudul Cinta 
Elif versi Indonesia ini mengisahkan seorang wanita bernama Elif Denizer 
yang berprofesi sebagai seorang desainer berlian yang sukses di Roma, Italia. 
Untuk merayakan hari ulang tahunnya, Elif pulang ke Istanbul untuk bertemu 
keluarganya. Sementara itu ada Omer, polisi yang bertugas di Van (sebuah 
kota di Turki). Suatu hari dia pulang ke Istanbul Turki untuk bertunangan 
dengan kekasihnya. Awalnya, Omer dan Elif tidak saling mengenal. Tapi, 
sebuah tragedi mempertemukan mereka. Tunangan Omer dan ayah Elif, tewas 
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kecelakaan di dalam mobil yang sama. Omer dan Elif sama-sama penasaran, 
apa hubungan tunangan dan ayah mereka. Tak lama, penyelidikan Omer 
menunjukkan kematian tunangannya dan ayah Elif berhubungan dengan 
pencurian berlian.  Alur cerita yang susah di tebak dan banyak membuat 
penonton menjadi penasaran pada kisah selanjutnya.  Totalitas pada drama ini 
terbukti dengan para aktor dan aktris sukses memainkan peranya masing-
masing.  Terbukti serial Kara Para Ask yang ditayangkan di ANTV berhasil 
menarik simpati para penonton.
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Representasi maskulinitas dalam Teledrama juga digambarkan 
menggunakan tanda dan bahasa yang tidak bisa lepas dari budaya, bila laki-
laki muncul dalam Teledrama, penokohannya digambarkan pemberani, 
agresif, mandiri, berkuasa, dan pintar. Konsep maskulinitas selalu 
digambarkan dengan tubuh berotot, dan tubuh berotot adalah tubuh yang 
paling ideal untuk menggambarkan “kelaki-lakiannya”. Akan tetapi 
Maskulinitas terbentuk bukan karena dibawa sejak lahir atau merupakan 
bagian dari genetik laki-laki, tetapi maskulinitas terbentuk dan teralkulturasi 
oleh perilaku sosial yang dipelajari dan ditiru melalui proses interaksi sosial. 
Media elektronik salah satunya televisi merupakan media komunikasi 
yang menonjolkan sosok laki-laki. Tayangan mulai dari sinetron, iklan sampai 
olahraga yang membangun konsep maskulinitas yang lebih menjadi kebiasaan 
yang selalu dianggap wajar. Pada drama dan iklan selalu menampilkan sosok 
laki-laki ganteng dan keren dengan tubuh yang atletis dan menjadi perhatian 
banyak wanita cantik sehingga laki-laki yang tidak ganteng dan keren akan 
merasa minder dan tidak percaya diri. Penggambaran tersebut lebih jelas 
tampak sosok pria menjadi subyek utama penokohan dalam sebuah drama. 
Teledrama ini menarik untuk diteliti karena di dalamnya tidak hanya 
perempuan yang dijadikan komoditas, tetapi juga para prianya.  Hal tersebut 
direpresentasikan melalui pencitraan serta gaya hidupnya.  Hal ini dikarenakan 
mayoritas penggemar Teledrama adalah perempuan sehingga pencitraan pria 
merupakan hal terpenting dalam sebuah drama. Selain itu, isu maskulinitas 
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juga jarang diangkat karena masyarakat telah menganggap maskulinitas sudah 
tetap dan tidak berubah pada kenyataannya, baik feminitas maupun 
maskulinitas merupakan identitas yang dikonstruksi oleh masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan yang telah penulis kemukakan diatas, maka 
penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut makna simbolis mengenai 
representasi maskulinitas yang ingin disampaikan pada Teledrama Turki Kara 
Para Ask dengan judul REPRESENTASI MASKULINITAS PADA  
TELEDRAMA  TUKRI KARA PARA ASK. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya kesalahpahaman 
terhadap istilah-istilah dalam penelitian ini,  maka penulis merasa perlu 
adanya penegasan istilah dalam judul penelitian ini, antara lain: 
1. Representasi  
Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang 
berarti perwakilan, gambaran atau penggambaran.
3
 Representasi juga 
merupakan produksi makna mengenai konsep dan pemikiran kita yang 
disampaikan melalui bahasa. Yang dimaksud melalui bahasa bukan saja 
merupakan bahasa tulis dan lisan, tetapi juga tanda, simbol (foto, lukisan, 




2. Maskulinitas  
Adalah cara bagaimana menjadi pria.  Maskulinitas terbentuk 
bukan karena dibawa sejak lahir atau merupakan bagian dari genetik laki-
laki, tetapi maskulinitas terbentuk dan teralkulturasi oleh perilaku sosial 
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Adalah Drama jarak jauh yang dapat ditonton memalalui layar 
televisi atau didengar memalalui radio.
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4. Kara Para Ask 
Merupakan Teledrama Turki yang judul di Indonesia adalah “Cinta 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas, penelitian ini di 
fokuskan pada pembahasan mengenai maskulinitas yang terdapat pada 
Teledrama Kara Para Ask.  Rumusan permasalahan dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimana Maskulinitas tokoh utama pria yaitu Omer Demir yang 
direpresentasikan  pada Teledrama Turki  Kara Para Ask ? 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
Untuk mengetahui tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui Maskulinitas Omer Demir 
tokoh utama pria yang direpresentasikan Teledrama Turki Kara Para Ask. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
memperkaya jenis penelitian komunikasi, khususnya mengenai 
representasi  dalam sebuah serial Teledrama  dengan menggunakan 
metode analisis semiotika. 
2) Dapat berguna bagi penulis dan pembaca dalam menambah 
pengetahuan tentang representasi maskulinitas dalam sebuah serial 
Teledrama. 
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b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi bagi yang 
berminat melakukan penelitian tentang representasi maskulinitas 
dalam sebuah serial drama. 
2) Diharapkan masyarakat akan mengetahui bagaimana sebuah 
Teledrama merepresentasikan sebuah faham khususnya tentang 
Maskulinitas, sehingga masyarakat dapat lebih selektif dalam 
melihat nilai-nilai yang tersemat dan terkandung dalam sebuah 
serial Teledrama tersebut. 
3) Secara Akademisi Sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan 
program stara satu (S1) guna memperoleh gelar sarjana ilmu 
komunikasi pada jurusan komunikasi Uin Suska Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. 
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi 
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan 
dalam analisis penelitian ini yang meliputi landasan teori, tinjuan 
penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran. 
BAB III  :  METODOLOGI PEELITIAN 
  Menjelaskan Jenis dan Pendekatan Penelitian ,Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Sumber Data Teknik Pengumpulan Data dan Teknik 
Analisis Data 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
  Menjelaskan tentang pemeran tokoh  dalam Teledrama Turki 
Kara Para Ask 
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BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Menjelaskan tentang penyajian data yang bersumber dari 
teledrama Kara Para Ask  dalam kajian Semiotika Charles 
Sanders Pierce dan unsur-unsur Maskulinitas yang terdapat 
didalamnya. 
BAB VI  :  PENUTUP 
  Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian 
yang telah diteliti 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
